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BAB V 

         PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kepercayaan diri dengan perilaku inovasi pada mahasiswa aktif di 

organisasi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kepercayaan diri maka 

semakin tinggi perilaku inovasi pada mahasiswa aktif di organisasi dan 

begitu pun sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri maka semakin 

rendah juga perilaku inovasi pada mahasiswa aktif di organisasi. 

Kepercayaan diri merupakan faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 

inovasi karena dengan kepercayaan diri seseorang mampu 

mengaktualisasikan dirinya dengan segala potensi yang dimiliki. 

Kepercayaan diri menjadi penentu mahasiswa dalam berperilaku inovasi. 

Kepercayaan diri memiliki kontribusi sebesar 65% sedangkan sisanya 35% 

dipengaruhi oleh faktor lain.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi subjek  

Peneliti mengharapkan bagi mahasiswa aktif di organisasi disarankan agar 

tetap mempertahankan kepercayaan diri yang dimiliki agar tetap selalu 

berperilaku inovasi. Karena perlu kita sadari ini mahasiswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan mampu untuk mengembangkan potensi dalam 

berperilaku inovasi dengan baik. 

2. Bagi organisasi  

Disarankan bagi organisasi Universitas Mercu Buana Yogyakarta, agar 

tetap mempertahankan dan berupaya untuk tetap membuat anggota mahasiswa 

berperilaku inovasi dan memikili kepercayaan diri yang tinggi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat meneliti dengan 

mempertimbangkan subjek, tempat, metode penelitian yang berbeda.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memperjelas kriteria subjek 

dalam pengisian skala, agar dapat mempermudah pada pembahasan.  

c. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepercayaan diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 65% terhadap variabel perilaku inovasi, sehingga 

dapat disarankan untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti faktor-faktor lain.  

 


